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Bab III menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian mencangkup 
pendekatan, metode dan desain penelitian, lokasi penelitian, partisipan penelitian, 
definisi operasional variabel, instrumen penelitian, proses pengembangan 
instrumen, pengumpulan data penelitian, serta analisis data. 
 
3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian 
3.1.1 Pendekatan Penelitian  
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Ciri khas 
penelitian kuantitatif yakni menggunakan data numerik dari responden yang 
ditujukan untuk menguji teori tertentu dengan meneliti hubungan antar variabel 
dengan proses analisis yang sesuai dengan prosedur statisik (Creswell, 2015, hlm. 
23). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur hubungan kebiasaan 
mendengarkan musik dengan stres akademik remaja peserta didik kelas X SMA 
Negeri 15 Bandung tahun ajaran 2018/2019. 
3.1.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah berbagai macam teknik pengumpulan, analisis, 
dan interpretasi data penelitian (Creswell, 2013, hlm. 354). Metode yang 
digunakan dalam penelitianmerupakan metode korelasional karena bermaksud  
untuk mengkaji hubungan antara dua variabel. Metode korelasional digunakan 
dalam penelitian yang mengkaji hubungan dua atau lebih variabel untuk melihat 
apakah variabel-variabel tersebut saling memengaruhi satu sama lain (Creswell, 
2015, halaman. 664). Penggunaan metode korelasional tidak menuntut peneliti 
untuk mengontrol atau memanipulasi variabel seperti pada penelitian eksperimen, 
tetapi menggunakan uji statistik korelasional untuk menggambarkan atau 
mengukur derajat keterkaitan (atau hubungan) antara dua variabel atau lebih, atau 
beberapa set skor (Creswell, 2015, hlm. 338). 
Metode penelitian korelasional merupakan metode perhitungan secara 




Denova Frisella Rachman, 2018 
HUBUNGAN KEBIASAAN MENDENGARKAN MUSIK  DENGAN STRES AKADEMIK REMAJA SERTA 
IMPLIKASINYA BAGI LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING : Studi Korelasional terhadap 
Peserta DidikKelas X SMA Negeri 15Bandung Tahun Ajaran 2018/2019 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
variabel, yakni variabel X dan variabel Y (Wade & Tavris, 2008, hlm. 51). 
Menurut Sugiyono (2013, hlm, 39), variabel independen disebut sebagai variabel 
stimulus atau dalam bahasa Indonesia seringkali disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel independen atau bebas mempengaruhi perubahan variabel dependen, 
sedangkan variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan 
konsekuen atau dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 
Merujuk pada penjabaran Sugiyono, kebiasaan mendengarkan musik dalam 
penelitian merupakan variabel X atau variabel independen, sedangkan stres 
akademik merupakan variabel Y atau variabel dependen.  
Tujuan desain korelasional dalam penelitian adalah untuk mendapatkan 
informasi yang tepat, sistematis, faktual, dan akurat terkait dengan tingkat 
hubungan kebiasaan mendengarkan musik dengan stres akademik remaja peserta 
didik kelas X tahun ajaran 2018/2019.  
 
3.2 Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan rencana dan prosedur penelitian yang mencangkup 
keseluruhan keputusan dimulai dari asumsi yang luas hingga metode paling 
mendetail mengenai proses pengumpulan dan analisis data (Creswell, 2013, hlm. 
353).Desain penelitian menggunakan desain cross-sectional yang dilakukan 
dengan satu kali pengumpul data yang bermanfaat untuk mengukur sikap atau 
praktik, serta menyediakan informasi seperti mengatur penelitian dan 
mengumpulkan informasi dalam waktu yang singkat (Cresswell, 2008) terkait 
dengan kebiasaan mendengarkan musikdengan stres akademik peserta didik. 
 
3.3 Partisipan Penelitian 
 Partisipan penelitian adalah kelas X yang berjumlah 318 peserta didik. Pemilihan 
peserta didik kelas X SMA Negeri 15 Bandung sebagai partisipan yaitu dengan 
mempertimbangkan beberapa alasan sebagai berikut. 
1) Peserta didik kelas X sedang berada dalam posisi peralihan jika dilihat 
berdasarkan jenjang pendidikan karena baru saja melewati masa pendidikan 
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Menurut Hurlock (1980, hlm. 207), peralihan akan menuntut remaja untuk 
mempelajari pola perilaku dan sikap baru agar mampu menyesuaikan diri 
dengan nilai-nilai maupun lingkungan yang baru sehingga status individu 
tidaklah jelas dan timbul keraguan akan peranan yang harus dilakukan 
sehingga mampu menimbulkan stres. 
2) Ditemukan gejala stres akademik yang ditunjukkan oleh peserta didik 
khususnya pada peserta didik kelas X. Gejala stres akademik yang muncul 
antara lain banyak peserta didik yang tidak dapat mengelola emosi dalam 
mata pelajaran tertentu, kurang antusias dalam mengikuti kegiatan diluar 
akademik (lebih terfokus berbagai tuntutan dan tugas akademik), kurang aktif 
dalam proses pembelajaran, malu mengemukakan pendapat, dan kurang 
mampu berinteraksi secara positif pada saat proses pembelajaran, serta 
merasakan kegelisahan ketika teringat ataupun dihadapkan dengan kegiatan 
dan persoalan akademik. 
3) Melalui hasil observasi lapangan didapatkan informasi kegiatan yang sering 
dilakukan oleh peserta didik pada saat istirahat sekolah ataupun jam kosong 
adalah mendengarkan musik dengan tujuan refreshing setelah jenuh belajar. 
4) Hasil wawancara dengan guru BK SMA Negeri 15 Bandung menunjukkan 
peserta didik SMA 15 Bandung menyukai kegiatan yang berhubungan dengan 
seni dan musik sehingga banyak peserta didik yang melakukan aktivitas 
mendengarkan musik pada saat menunggu guru pada pergantian mata 
pelajaran ataupun saat istirahat sekolah. 
 
3.4 Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 15 Bandung tahun ajaran 2018/2019 yang 
berlokasi di Jalan Sarimanis, Kecamatan Sukasari, Kelurahan Sarijadi, Kota 
Bandung. Populasi merupakan sekelompok individu yang memiliki ciri yang 
serupa (Creswell, 2015, hlm. 287). Populasi dalam penelitian adalah seluruh 
peserta didik kelas X SMA Negeri 15 Bandung  tahun ajaran 2018/2019. Jumlah 
anggota populasi peserta didik kelas X SMA Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 
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Jumlah Anggota Populasi 
Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019 
No Kelas Populasi Sampel Keterangan 
1 X MIPA 1 33 33 - 
2 X MIPA 2 33 31 2 tidak hadir 
3 X MIPA 3 33 25 8 tidak hadir 
4 X MIPA 4 33 32 1 tidak hadir 
5 X MIPA 5 32 23 9 tidak hadir 
6 X MIPA 6 33 31 2 tidak hadir 
7 X MIPA 7 33 29 4 tidak hadir 
8 X IPS 1 34 32 2 tidak hadir 
9 X IPS 2 34 30 4 tidak hadir 
10 X IPS 3 33 25 8 tidak hadir 
11 X IBB 30 27 3 tidak hadir 
Jumlah 361 318 43 tidak hadir 
 
Teknik sampling dalam penelitian menggunakan teknik sampling jenuh. Sampel 
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila seluruh anggota populasi digunakan 
sebagai sampel (Sugiyono, 2016, hlm. 67). Berdasarkan definisi sampel jenuh, 
sampel dalam penelitian adalah seluruh anggota populasi penelitian yaitu 
sebanyak 318 peserta didik. 
 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
3.5.1 Kebiasaan Mendengarkan Musik 
     Secara operasional, kebiasaan mendengarkan musik yang dimaksud dalam 
penelitian adalah kegiatan merespon stimulus yang berupa kumpulan getaran 
bunyi (musik) yang disukai secara refleks (habitual reflex) dan otomatis dalam 
pola yang berulang-ulang dan berkelanjutan (strereotype) yang dilakukan oleh 
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    Berdasarkan percobaan classical conditioning Pavlov, Snarskii (dalam 
Todes, 2014, hlm. 241), menyebutkan terdapat empat aspek kebiasaan sebagai 
berikut. 
1) Stability, artinya kebiasaan dilakukan dengan pengulangan perilaku pada 
tempat, waktu, serta situasi yang sama (Aarts dkk, dalam Danner dkk, 2008, 
hlm.  247); 
2) Consistency, artinya kebiasaan terbentuk melalui bentuk pengulangan atau 
repitition (Lally dkk, dalam Gardner, 2011, hlm. 147); 
3) Automaticity, artinyakebiasaan merupakan perilaku yang lemah kesadaran, 
lemah perilaku kontrol, lemah niat sadar (cenderung tidak direncanakan), dan 
mendorong efisiensi mental(Bargh, dalam Orbell & Verplanken, 2010, hlm. 
375); 
4) The absence of novelty and indecisiveness that appear together with 
consciousness, artinya tidak adanya pencarian kegiatan baru atau individu 
cenderung kembali pada kegiatan yang menjadi kebiasaan sertatidak adanya 
keraguan yang muncul bersamaan dengan kesadaran untuk melakukan 
kegiatan yang menjadi kebiasaan. 
 
3.5.2 Stres Akademik 
Secara operasional,stres akademik yang dimaksud dalam penelitian adalah 
kondisi ketidakmampuan peserta didik kelas X SMA Negeri 15 Bandung Tahun 
Ajaran 2018/2019 dalam menghadapi tuntutan akademik yang dianggap sebagai 
beban ataupun ancaman oleh peserta didik yang ditandai dengan 
munculnyaberbagai gejala atau reaksi, baik reaksi fisik, emosi, proses berpikir, 
maupun perilaku.  
Berdasarkan definisi operasional stres akademik, reaksi stres yang akan diteliti 
mengacu pada teori stres Lazarus dan Folkman yang dikemukakan olehCarverth 
(dalam Misra & McKean, 2000, hlm. 136) sebagai berikut. 
1) Reaksi fisik, merupakan reaksi yang ditunjukkan dengan keluhan yang terasa 
pada anggota tubuh seperti sakit kepala, telapak tangan yang sering 
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2) Reaksi perilaku, merupakan reaksi yang ditunjukkan dengan perilaku 
membolos, berbohong, berkelahi, dan menyalahkan orang lain; 
3) Reaksi proses berpikir, merupakan reaksi yang ditunjukkan dengan sulit 
berkonsentrasi, perfeksionis, menurunnya prestasi, tidak memiliki prioritas 
hidup, negative thinking (berpikir negatif), dan kehilangan harapan; dan 
4) Reaksi emosi, merupakan reaksi yang ditunjukkan dengan kecemasan, rasa 




3.6 Instrumen Penelitian 
3.6.1 Instrumen Kebiasaan Mendengarkan Musik 
Instrumen penelitian pengungkap kebiasaan mendengarkan musik 
dikembangkan berdasarkan aspek kebiasaan yang dikemukakan oleh Snarskii 
(dalam Todes, 2014, hlm. 241) yang mengacu pada teori pembiasaan klasik 
(classical conditioning) Ivan Pavlov. Snarskii menyebutkan kebiasaan merupakan 
gabungan dari habitual reflex yang terdiri atas empat aspek, antara lain stability, 
consistency, automaticity, dan the absence of novelty and indecisiveness that 
appear together with consciousness. 
Angket atau kuesioner kebiasaan mendengarkan musik berbentuk skala 
Likert yang terdiri dari empat alternatif jawaban, diantaranya 4= Hampir selalu, 
3= Sering, 2= Jarang, dan 1= Hampir tidak pernah. Kisi-kisi serta aspek instrumen 
kebiasaan mendengarkan musik disajikan dalam tabel 3.2. 
Tabel 3.2 
Kisi-Kisi Instrumen Kebiasaan Mendengarkan Musik 
(Sebelum Uji Kelayakan) 




1 Stability 1. Same Place 1 - 
5 2. Same Time 2 - 
3. Same Situation 3,4,5 - 
2 Consistensy 1. Repitition 6 7 2 
3 Automaticity 
 
1. Lack of Awareness 9,10 8 
12 
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3. Lack of Control 14,15,18 16,17 
4. Lack of Conscious 
Intent 
- 19 





1. The absence of 










Jumlah 22 22 
 
3.6.1.1 Uji Kelayakan Instrumen Kebiasaan Mendengarkan Musik 
Butir pertanyaan instrumen kebiasaan mendengarkan musik yang 
telahdisusun melalui proses uji kelayakan instrumen atau penimbangan instrumen 
yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen, baik dari segi 
bahasa, isi, maupun konstruk dari setiap butir pernyataan. Penimbangan instrumen 
dilakukan oleh judgement expert, yakni dosen ahli Departemen Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan. Hasil dari penimbangan instrumen adalah terdapat 
butir pernyataan yang mengalami revisi, terutama dari segi bahasa untuk 
disesuaikan dengan keperluan penelitian. Hasil judgement instrumen kebiasaan 
mendengarkan musik disajikan dalam tabel 3.3. 
Tabel 3.3 
Hasil Judgement Instrumen Kebiasaan Mendengarkan Musik 
No Keterangan No Pernyataan Jumlah 
1 Memadai 1, 2, 3, 4, 5, 7, 11, 12, 13, 14   10 
2 Revisi 6, 8, 9, 10, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22 12 
3 Buang - - 
 
3.6.2 Instrumen Stres Akademik 
Instrumen penelitian untuk menelaah gejala stres akademik yang dialami oleh 
peserta didik menggunakan angket atau kuesioner gejala stres akademik yang 
dikonstruksi oleh Amy Noerul Azmy, S.Pd pada tahun 2016. Instrumen tersebut 
dikembangkan berdasarkan aspek dan indikator gejala stres akademik yang 
dikembangkan oleh Carverth (dalam Misra & McKean, 2000, hlm. 136) yang 
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          Angket atau kuesioner gejala stres akademik yang dikembangkan oleh Amy 
Noerul Azmy, S.Pd berbentuk skala Likert yang terdiri atas lima alternatif 
jawaban, antara lain: 5= Selalu, 4= Sering, 3= Kadang, 2= Jarang, dan 1= Tidak 
Pernah. Kisi-kisi beserta aspek dari instrumen gejala stres akademik disajikan 
dalam tabel 3.4. 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Gejala Stres Akademik 
(Sebelum Uji Kelayakan) 
No Aspek Indikator No Item (+) Jumlah 










2.Tubuh tidak mampu istirahat 
maksimal 
3,4 
3.Kelelahan Fisik 5,6 
4.Telapak tangan berkeringat 7,8 
5.Denyut jantung berdebar 9,10,11 
6.Sering buang air kecil 12,13 















4.Menyalahkan orang lain 24,25,26,27 
5.Berkelahi 28,29,30 
6.Mencari perhatian orang lain 31,32,33,34 
7.Gugup 35,36,37 
8.Suka menyendiri 38,39,40 
3 Reaksi Proses 
Berpikir 
1.Sulit berkonsentrasi 41,42 18 
2.Prestasi menurun 43,44 
3.Perfeksionis 45,46,47 
4.Kehilangan harapan 48,49 
5.Tidak memiliki prioritas 
hidup 
50,51,52 
6.Berpikir Negatif 53,54,55 
7.Jenuh 56,57,58 
4 Reaksi Emosi 1.Cemas 59,60,61 11 
2.Mudah tersinggung 62,63,64 
3.Tidak merasakan kepuasan 65,66,67 
4.Merasa diabaikan 68,69 
Jumlah Item Butir Soal 69 69 
 
3.6.2.1 Uji Kelayakan Instrumen Stres Akademik 
Instrumen stres akademik yang digunakan dalam penelitian telah melewati 
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dilakukan oleh dosen ahli Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
(judgement expert), baik dalam segi bahasa, konstruk, dan isi; (2) uji keterbacaan 
instrumen yang dilakukan oleh lima peserta didik; (3) uji validitas; dan (4) uji 
reliabilitas yang dilakukan oleh Amy Noerul Azmy, S.Pd selaku pengkonstruk 
atau penyusun instrumen stres akademik dalam penelitian. 
Hasil uji validitas yang dilakukan oleh Amy Noerul Azmy, S,Pd terhadap 
instrumen stres akademik adalah sebanyak dua item pernyataan tidak valid (no 
pernyataan 21 dan 30) dan nilai reliabilitascronbach alpha sebesar 0,895 yang 
berarti instrumen memiliki tingkat keterandalan yang sangat tinggi dan sangat 
layak digunakan untuk mengukur stres akademik (Sugiyono, 2012). Peneliti tidak 
lagi melakukan uji kelayakan instrumen, melainkan hanya melakukan uji 
keterbacaan, uji validitas, dan uji reliabilitas untuk mengetahui perbedaan tingkat 
kevalidan dan tingkat reliabilitas instrumen stres akademik ketika disebarkan pada 
responden yang berbeda, yakni pada kelas X SMA Negeri 4 Bandung dalam 
penelitian Amy Noerul Azmy, S.Pd, dan pada kelas X SMA Negeri 15 Bandung 
dalam penelitian yang dilakukan. Hasil uji keterbacaan,uji validitas, dan uji 
reliabilitas akan diuraikan pada pemaparan berikutnya. 
 
3.7 Uji Keterbacaan 
Uji keterbacaan instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
pernyataan yang sulit dipahami oleh responden, baik secara konstruk, bahasa, 
ataupun isi sehingga dapat dilakukan perbaikan agar instrumen dapat dengan 
mudah dipahami oleh responden penelitian. Menurut Sumintono & Widhiarso 
(2014, hlm. 20), uji keterbacaan bertujuan untuk mendapatkan masukan mengenai 
pernyataan pada setiap butir item pernyataan. 
Berdasarkan hasil uji keterbacaan yang dilakukan terhadap lima peserta didik 
kelas X SMA Negeri 15 Bandung terhadap 22 butir item pernyataan mengenai 
kebiasaan mendengarkan musik dan 69 butir item mengenai stres akademik,tidak 
ada item pernyataan yang perlu diperbaiki karena seluruh pernyataan mampu 
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3.8 Uji Validitas 
Uji validitas instrumen penelitian dilakukan untuk mengukur tingkat 
kesahihan instrumen. Instrumen yang valid adalah instrumen yang didalamnya 
mengandung item yang mampu mengukur secara tepat apa yang hendak di ukur  
(Azwar, 2012, hlm. 92). Suatu instrumen yang valid mampu mengungkap data 
dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2013, hlm. 211). 
Validitas butir instrumen dilakukan dengan menelaah dan menganalisis item 
instrumen menggunakan bantuan perangkat lunak Winstep versi 3.7.3, yakni 
perangkat lunak yang berupa aplikasi pengolahan data dengan menggunakan 
model Rasch. Uji validitas butir item instrumen stres akademik dan kebiasaan 
mendengarkan musik dilakukan terhadap 318 responden dengan 
mempertimbangkan kriteria uji validitas berdasarkan pemodelan Rasch. 
Sumintono& Widhiarso (2014, hlm. 115) menjabarkan kriteria validitas instrumen 
sebagai berikut. 
1) Nilai Outfit Mean Square (MNSQ), digunakan untuk menguji konsistensi 
jawaban responden penelitian dengan tingkat kesulitan butir pernyataan. 
2)  Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD), digunakan untuk mendeskripsikan how 
much (pada kolom measure) yang merupakan butir pernyataan yang outliers 
atau misfits (tidak mengukur, terlalu mudah, atau terlalu sulit). 
3) Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) merupakan butir pernyataan 
yang tidak dipahami, direspon berbeda, ataupun membingungkan dengan 
item lainnya.  
Alagumalai, Curtis, & Hungi (2005, hlm. 8) menjabarkan kriteria MNSQ, 




Outfit Mean Square (MNSQ) 0,5<MNSQ<1,5 
Outfit Z-Standard (ZSTD) -2,0<ZSTD<2,0 
Point Measure Correlation (Pt 
Mean Corr) 
>0,4         = Sangat Bagus 
0,30-0,39 = Bagus 
0,2-0,29   = Cukup 
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<0,00= Perlu pemeriksaan terhadap butir 
soal 
Alagumalai, Curtis, dan Hungi (2005, hlm. 8) 
Item yang hanya memenuhi satu dari ketiga kriteria yang dimaksud (MNSQ, 
ZSTD, ataupun Pt Mean Corr), maka masih dapat dipertahankan (Sumintono & 
Widhiarso, 2014, hlm. 72). Nilai ZSTD dapat diabaikan ketika responden 
penelitian berjumlah lebih dari 300 responden dan harus diperhatikan ketika 
jumlah responden kurang dari 300. Berdasarkan ketentuan, dalam penelitian 
ditetapkan standar nilai MNSQ dan Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) 
yang diterima adalah dengan mengacu pada ketentuan Alagumalai, Curtis, dan 
Hungi (2005, hlm. 8) yaitu nilai MNSQ berada di antara 0,5 hingga 1,5 logit dan 
nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) serendah-rendahnya 0,2 logit 
pada kategori validitas item “cukup”. Jika nilai MNSQ bernilai diluar ketentuan 
yaitu 0,5 hingga 1,5 logit atau nilai Pt Mean Corr berada di bawah 0,2 logit 
seperti 0,00 hingga 0,19 logit atau bahkan bernilai minus,maka butir soal 
dinyatakan tidak valid atau dibuang. Berikut rekapitulasi hasil uji validitas 
instrumen kebiasaan mendengarkan musik dan stres akademik yang disajikan 
dalam tabel 3.6dan tabel 3.7. 
  
Tabel 3.6 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Kebiasaan Mendengarkan Musik 
Keterangan No Item Jumlah 
Jumlah Awal 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22 
22 
Valid 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22 
22 
Tidak Valid - - 
 
Tabel 3.7 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Stres Akademik 
Keterangan No Item Jumlah 
Jumlah Awal 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 
30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 
43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 
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Valid 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 
32, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 
46, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 56, 57, 58, 59, 60, 61, 
62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69 
63 
Tidak Valid 18, 19, 33, 47, 54, 55 6 
 
Selain memerhatikan nilai MNSQ, ZSTD, dan Pt Mean Corr, terdapat satu 
kriteria lain yang digunakan dalam menguji validitas instrumen dalam pemodelan 
Rasch yaitu unidimensionalitas instrumen. Unidimensionalitas instrumen 
digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang dikembangkan mampu 
dengan tepat mengukur yang seharusnya diukur.  
Unidimensionalitas dapat dilihat berdasarkan hasil pengukuran raw variance. 
Persyaratan unidimensionalitas adalah minimal sebesar 20% (Sumintono & 










Berdasarkan kriteria unidimensionalitas pemodelan Rasch dalam tabel 3.8, 
instrumen instrumen kebiasaan mendengarkan musik mencapai nilai raw variance 
sebesar 28% dan stres akademik mencapai nilai raw variance sebesar 31,4%  
sehingga dapat dikatakan kedua instrumen tersebut sudah melebihi batas nilai 
minimum sebesar 20% yang termasuk dalam kategori cukup.  
Berdasarkan hasil uji validitas melalui nilai MNSQ, Pt Mean Corr, dan 
unidimensionalitas, dapat disimpulkan instrumenkebiasaan mendengarkan musik 
beserta instrumen stres akademik layak untuk dipergunakan sebagai instrumen 
penelitian. Kisi-kisi instrumen kebiasaan mendengarkan musik dan stres akademik 
setelah melewati uji validitas disajikan dalam tabel 3.9 serta tabel 3.10. 
Tabel 3.9 
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(Setelah Uji Kelayakan) 




1 Stability 1. Same Place 1 - 
5 2. Same Time 2 - 
3. Same Situation 3,4,5 - 
2 Consistensy 1. Repitition 6 7 2 
3 Automaticity 
 
1. Lack of Awareness 9,10 8 
12 
2. Mental Efficiency 13 11,12 
3. Lack of Control 14,15,18 16,17 
4. Lack of Conscious 
Intent 
- 19 





1. The absence of 





2. The absence of 
indecisiveness that 
appear together with 
consciousness 
- 22 
Jumlah 22 22 
 
Tabel 3.10 
Kisi-kisi Instrumen Stres Akademik 
(Setelah Uji Kelayakan) 
No Aspek Indikator No Item (+) Jumlah 










2. Tubuh tidak mampu 
istirahat maksimal 
3,4 
3. Kelelahan Fisik 5,6 
4. Telapak tangan berkeringat 7,8 
5. Denyut jantung berdebar 9,10,11 
6. Sering buang air kecil 12,13 













2. Membolos 17,20 
3. Menggerutu 21,22,23 
4. Menyalahkan orang lain 24,25,26,27 
5. Berkelahi 28,29,30 
6. Mencari perhatian orang 
lain 
31,32,34 
7. Gugup 35,36,37 
8. Suka menyendiri 38,39,40 
3 Reaksi Proses 
Berpikir 
1. Sulit berkonsentrasi 41,42 15 
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3. Perfeksionis 45,46 
4. Kehilangan harapan 48,49 
5. Tidak memiliki prioritas 
hidup 
50,51,52 
6. Berpikir Negatif 53 
7. Jenuh 56,57,58 
4 Reaksi Emosi 1. Cemas 59,60,61 11 
2. Mudah tersinggung 62,63,64 
3. Tidak merasakan kepuasan 65,66,67 
4. Merasa diabaikan 68,69 
Jumlah Item Butir Soal 63 63 
 
3.9 Uji Reliabilitas 
Reliabel merupakan istilah bagi instrumen yang ajeg sehingga dipercaya 
sebagai alat penghimpun data dengan menghasilkan skor yang relatif tetap (stabil) 
dan tidak berubah (konsisten) ketika digunakan kembali (Arikunto, 2010, hlm. 
154). Menurut Sumintono & Widhiarso (2014, hlm. 31), reliabilitas menjelaskan 
instrumen akan menghasilkan informasi yang sama atau tidak menghasilkan 
banyak perbedaan informasi meskipun digunakan berulang kali. 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak yang sama 
seperti halnya uji validitas, yakni perangkat lunak Winstep versi 3.7.3, yakni 
perangkat lunak yang berupa aplikasi pengolahan data dengan pemodelan Rasch. 
Kriteria uji reliabilitas dalam pemodelan Raschdikemukakan oleh Suminto & 
Widhiarso (2014, hlm. 112) sebagai berikut. 
1) Nilai Person Measure (mean), merupakan nilai rata-rata responden. Nilai 
mean person measure digunakan untuk mengetahui rata-rata kebiasaan 
mendengarkan musik atau stres akasdemik peserta didik. Apabila nilai mean 
atau rata-rata menunjukkan angka lebih dari logit 0,0, dapat diartikan terdapat 
kecenderungan responden yang lebih banyak menjawab setuju pada 
pernyataan di berbagai item 
2) Nilai Alpha Cronbach, menunjukkanreliabilitas interaksi antara person dan 
item secara menyeluruh. Kriteria nilai alpha cronbach disajikan dalam tabel 
3.11. 
Tabel 3.11 
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>0,8 Bagus Sekali 
 
3) Nilai Person Reliability dan Item Reliability. 
Reliability mengukur keterandalan konsistensi jawaban person (responden) dalam 
memilih pernyataan serta mengukur kualitas item (pernyataan). Kriteria nilai 
Person Reliability dan Item Reliabilitydisajikan dalam tabel 3.12. 
Tabel 3.12 
Kriteria Person Reliability dan Item Reliability 
Nilai Person Reliability  





0,91-0,94 Bagus Sekali 
>0,94 Istimewa 
 
4) Nilai separation. Pengelompokan person maupun item akan terlihat 
berdasarkan nilai separation. Semakin besar nilai separation, kualitas 
instrumen dalam keseluruhan responden dan item semakin bagus karena 
mampu mengidentifikasi kelompok responden dan kelompok item.  
 
 
Persamaan yang digunakan untuk melihat pengelompokkan responden 
berdasarkan nilai separation adalah sebagai berikut. 
H= 
[ 4 𝑥  𝑆𝐸𝑃𝐴𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂𝑁  +1]
3
 
(Sumintono dan Widhiarso, 2014, hlm. 112) 
Hasil uji reliabilitas kebiasaan mendengarkan musik dan stres akademik disajikan 
dalam tabel 3.13 dan tabel 3.14. 
Tabel 3.13 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kebiasaan Mendengarkan Musik 
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Cronbach 
Person 0,60 1,53 0,70 
0,72 
Item 0,00 7,65 0,98 
 
 Berdasarkan rekapitulasi hasil uji reliabilitas instrumen kebiasaan mendengarkan 
musik pada tabel 3.13, diketahui reliabilitas person bernilai 0,70 yang 
menunjukkan konsistensi jawaban dari responden termasuk dalam kategori cukup, 
sedangkan reliabilitas item yang bernilai 0.98 termasuk dalam kategori istimewa, 
artinya kualitas item dalam instrumen istimewa sehingga layak dan dapat 
digunakan dalam penelitian. Nilai pengelompokan (separation) sebesar 1,53 
berarti terdapat dua kelompok responden. Nilai mean sebesar 0,60 menunjukkan 
kecenderungan responden yang lebih banyak menjawab hampir selalu atau setuju 
pada pernyataan di berbagai item. Nilai alpha cronbach 0,72 menunjukkan 
reliabilitas instrumen secara keseluruhan masuk kedalam kategori bagus, yakni 
interaksi antara person (responden) dan item (pernyataan) secara keseluruhan 
berada pada kategori bagus. 
Tabel 3.14 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Stres Akademik 
Deskripsi Mean Separation Reliability 
Alpha 
Cronbach 
Person -0,44 2,91 0,89 
0,90 
Item 0,00 8,75 0,99 
 
Berdasarkan rekapitulasi hasil uji reliabilitas instrumen stres akademik pada tabel 
3.14, dapat diketahui reliabilitas person bernilai 0,89 yang menunjukkan 
konsistensi jawaban dari responden termasuk dalam kategori bagus, sedangkan 
reliabilitas item yang bernilai 0,99 termasuk dalam kategori istimewa, artinya 
kualitas item dalam instrumen istimewa sehingga layak dan dapat digunakan 
dalam penelitian. Nilai pengelompokan (separation) sebesar 2,91 berarti terdapat 
empat kelompok responden. Nilai mean sebesar -0,44 menunjukkan 
kecenderungan responden yang lebih banyak menjawab tidak pernah (kurang 
setuju) pada pernyataan di berbagai item. Nilai alpha cronbach 0,90 menunjukkan 
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yakni interaksi antara person (responden) dan item (pernyataan) secara 
keseluruhan bagus sekali. 
 
3.10  Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian mengenai kebiasaan mendengarkan musik dan stres akademik 
di SMA Negeri 15 Bandung melalui langkah penelitian sebagai berikut. 
3.10.1 Tahap Persiapan 
1) Melakukan studi pendahuluan di SMA Negeri 15 Bandung; 
2) Menyusun proposal penelitian yang berjudul “hubungan kebiasaan 
mendengarkan musik dengan stres akademik remaja”; 
3) Penyerahan proposal pada dewan skripsi, dosen pembimbing, dan ketua 
jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan untuk disetujui dan disahkan; 
4) Mengajukan permohonan Surat Keputusan (SK) pengangkatan dosen 
pembimbing pada tingkat fakultas; 
5) Mengajukan permohonan izin penelitian dari Universitas untuk disampaikan 
pada Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan; 
6) Mengajukan permohonan izin penelitian dari Universitas Pendidikan 
Indonesia Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbimgan Fakultas Ilmu 
Pendidikan kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Jawa Barat; 
7) Meneruskan surat ijin penelitian yang diberikan oleh Badan Kesatuan Bangsa 
dan Politik Jawa Barat kepada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat yang 
menghasilkan Surat Keputusan Resmi untuk melakukan penelitian di SMA 





3.10.2 Tahap Pelaksanaan 
1) Membuat Definisi Operasional Variabel (DOV) untuk dilanjutkan dengan 
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2) Membuat surat izin menggunakan instrumen yang diperuntukkan kepada 
Amy Noerul Azmy, S.Pd selaku pengembang instrumen stres akademik; 
3) Melakukan proses penyebaran instrumen di SMA Negeri 15 Bandung guna 
mengumpulkan data terkait stres akademik dan kebiasaan mendengarkan 
musik peserta didik kelas X SMA Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 
2018/2019; 
4) Melakukan proses bimbingan penelitian kepada dosen pembimbing; 
5) Melakukan proses pengolahan dan revisi, dan interpretasi data. 
3.10.3 Tahap Pelaporan 
1) Melakukan konsultasi laporan penelitian kepada dosen pembimbing; 
2) Melaporkan hasil penyusunan skripsi untuk di uji pada sidang skripsi; 
3) Laporan akhir diujikan pada saat ujian sidang skripsi. 
 
3. 11 Analisis Data 
3.11.1 Verifikasi Data 
Verifikasi data dilakukan dengan memeriksa kelengkapan data yang 
diperoleh di lapangan, memeriksa kesesuaian jawaban peserta didik dengan 
petunjuk pengisian sehingga data hasil penelitian dapat diolah dengan melakukan 
proses penyekoran sesuai dengan prosedur statistik sesuai dengan analisis yang 
dibutuhkan. 
Hasil dari verifikasi data yang telah dilakukanmendapati 16 responden 
yang tidak memenuhi kriteria pengolahan data karena menghasilkan skor yang 
bernilai ekstrem (maximum dan minimum) sehingga dari sebanyak 318responden, 
terdapat 302 responden yang lolos melalui verifikasi data untuk selanjutnya 





3.11.2 Penyekoran Instrumen 
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Instrumen penelitian kebiasaan mendengarkan musik yang digunakan 
menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Hampir 
Selalu, Sering, Jarang, dan Hampir Tidak Pernah. Ketentuan pemberian skor 
alternatif jawaban instrumen kebiasaan mendengarkan musik disajikan pada 
tabel 3.15. 
Tabel 3.15 
Kriteria Penyekoran Instrumen Kebiasaan Mendengarkan Musik 
Alternatif Jawaban Item Positf (+) Item Negatif(-) 
Hampir Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Jarang 2 3 
Hampir Tidak Pernah 1 4 
 
2) Penyekoran Instrumen Stres Akademik 
Instrumen penelitian stres akademik yang digunakan menggunakan skala Likert 
dengan lima pilihan jawaban yaitu Selalu, Sering, Kadang, Jarang, dan Tidak 
Pernah. Ketentuan pemberian skor alternatif jawaban instrumen stres 
akademik disajikan pada tabel 3.16. 
Tabel 3.16 
Kriteria Penyekoran Instrumen Stres Akademik 
Alternatif Jawaban Item Positif (+) Item Negatif(-) 
Selalu 5 1 
Sering 4 2 
Kadang 3 3 
Jarang 2 4 
Tidak Pernah 1 5 
 
3.11.3 Pengkategorian Data 
Pengkategorian data digunakan untuk menginterpretasikan makna skor 
yang dicapai oleh peserta didik dalam mendistribusian respon terhadap instrumen. 
Semua data penelitian yang terkumpul dan telah melalui proses verifikasi data 
akan melalui proses pengolahan data dengan bantuan perangkat lunak aplikasi 
Miscrosoft Excel 2010, dan Winstep versi 3.7.3. Pengolahan data bertujuan untuk 
memperoleh gambaran terkait dengan kebiasaan mendengarkan musik sertastres 
akademik peserta didik. Data tersebut kemudian sesama dikelompokkan ke dalam 
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diperoleh berdasarkan penyebaran instrumen kebiasaan mendengarkan musik 
serta tinggi, sedang, dan rendah untuk data yang diperoleh berdasarkan 
penyebaran instrumen stres akademik. 
 
3.11.3.1Pengkategorian Data Kebiasaan Mendengarkan Musik 
Data yang diperoleh melalui penyebaran instrumen kebiasaan 
mendengarkan musik diolah dan diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu kuat 
(strong), sedang (moderate), dan lemah (weak). Pertimbangan penggunakan 
ketiga kategori tersebut didasarkan pada kategori kebiasaan yang dipaparkan oleh 
Neal dkk (2006, hlm. 200). Penentuan skor pengkategorian merujuk pada 
perhitungan sebagai berikut. 
Tabel 3.17 
Kriteria Pengkategorian Data Kebiasaan Mendengarkan Musik 
No Rentang Skor Kategori 
1 X ≥ M + 1 SD Kuat (strong) 
2 M – 1 SD ≤ X ˂ M + 1 SD Sedang (moderate) 
3 X < M – 1 SD Lemah (weak) 
(Azwar, 2016, hlm. 149) 
Penentuan kategorisasi data kebiasaan mendengarkan musik dengan merujuk 
pada kategorisasi skor menurut Azwar disajikan pada tabel 3.18 dan tabel 3.19. 
Tabel 3.18 
Kategorisasi Umum Kebiasaan Mendengarkan Musik 
Rentang Kategorisasi 
X ≥ M + 1 SD  x ≥ 1,10 Kuat (strong) 
M – 1 SD ≤ X ˂ M + 1 SD 0,04 ≤ x < 1,10 Sedang (moderate) 
X < M – 1 SD x < 0,04 Lemah (weak) 
 
Tabel 3.19 






1 ≥ 2,35 0,09 ≤ x < 2,35 <0,09 
2 ≥ 2,28 -0,74 ≤ x < 2,28 < -0,74 
3 ≥ 1,34 -0,02 ≤ x < 1,34 <-0,02 
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Interpretasi kategori data kebiasaan mendengarkan musik berdasarkan kategori 
disajikan dalam tabel 3.20. 
Tabel 3.20 







Peserta didik hampir selalu mendengarkan musik 
pada tempat, jam dan situasi yang sama dengan 
menggunakan aplikasi serta media pemutar 
musik yang serupa (stabil); hampir selalu 
mendengarkan musik dengan pengulangan atau 
repitition (konsisten), contohnya mengulangi 
kegiatan mendengarkan musik lebih dari sekali 
dalam sehari dan mendengarkan musik 
dengangenre ataupun judul yang sama secara 
berulang; hampir selalu mendengarkan musik 
secara otomatis yakni hampir selalu 
mendengarkan musik tanpa berpikir terlebih 
dahulu, tiba-tiba sudah menekan tombol play 
pada media pemutar musik dan secara tidak 
disengaja sudah mengikuti irama musik dengan 
bersenandung atau mengetuk-ngetuk meja 
(lemah kesadaran), hampir selalu mendengarkan 
musik hingga berjam-jam lamanya dan tak 
terhitung berapa judul lagu yang sudah diputar 
dalam sehari bahkan merasa ada yang hilang 
apabila belum mendengarkan musik (lemah 
perilaku kontrol), hampir selalu mendengarkan 
musik tanpa diniatkan atau perencanaan (lemah 
niat sadar), dan hampir selalu mendengarkan 
musik dengan disertai adanya efisiensi mental, 
yakni peserta didik terbangkitkan kapasitasnya 
untuk mampu berpikir dan melakukan sesuatu 
dengan lebih efektif, contohnya pada saat 
mendengarkan musik, peserta didik merasa 
nyaman, mampu mengerjakan tugas dengan lebih 
cepat, dan terstimulasi untuk menggerakan 
bagian tubuh; serta hampir selalu kembali pada 
kegiatan mendengarkan musik dan hampir selalu 




Peserta didik kadang-kadang mendengarkan 
musik pada tempat, jam dan situasi yang sama 
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pemutar musik yang serupa (stabil); kadang 
mendengarkan musik dengan pengulangan atau 
repitition (konsisten), contohnya mengulangi 
kegiatan mendengarkan musik lebih dari sekali 
dalam sehari dan mendengarkan musik dengan 
genre ataupun judul yang sama secara berulang; 
kadang-kadang mendengarkan musik secara 
otomatis yakni terkadang mendengarkan musik 
tanpa berpikir terlebih dahulu, tiba-tiba sudah 
menekan tombol play pada media pemutar musik 
dan secara tidak disengaja sudah mengikuti 
irama musik dengan bersenandung atau 
mengetuk-ngetuk meja (lemah kesadaran), 
kadang-kadang mendengarkan musik hingga 
berjam-jam lamanya dan tak terhitung berapa 
judul lagu yang sudah diputar dalam sehari 
bahkan merasa ada yang hilang apabila belum 
mendengarkan musik (lemah perilaku kontrol), 
kadang-kadang mendengarkan musik tanpa 
diniatkan atau perencanaan (lemah niat sadar), 
dan kadang-kadang mendengarkan musik dengan 
disertai adanya efisiensi mental, yakni peserta 
didik terbangkitkan kapasitasnya untuk mampu 
berpikir dan melakukan sesuatu dengan lebih 
efektif, contohnya pada saat mendengarkan 
musik, peserta didik merasa nyaman, mampu 
mengerjakan tugas dengan lebih cepat, dan 
terstimulasi untuk menggerakan bagian tubuh; 
serta kadang-kadang kembali pada kegiatan 
mendengarkan musik dan kadang-kadang 
mendengarkan musik tanpa keragu-raguan 
Lemah 
(Weak) 
Peserta didik hampir tidak pernah mendengarkan 
musik pada tempat, jam dan situasi yang sama 
dengan menggunakan aplikasi serta media 
pemutar musik yang serupa (stabil); hampir tidak 
pernah mendengarkan musik dengan 
pengulangan atau repitition (konsisten), 
contohnya mengulangi kegiatan mendengarkan 
musik lebih dari sekali dalam sehari dan 
mendengarkan musik dengangenre ataupun judul 
yang sama secara berulang; hampir tidak pernah 
mendengarkan musik secara otomatis yakni 
hampir tidak pernah mendengarkan musik tanpa 
berpikir terlebih dahulu, tiba-tiba sudah menekan 
tombol play pada media pemutar musik dan 
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musik dengan bersenandung atau mengetuk-
ngetuk meja (lemah kesadaran), hampir tidak 
pernah mendengarkan musik hingga berjam-jam 
lamanya dan tak terhitung berapa judul lagu yang 
sudah diputar dalam sehari bahkan merasa ada 
yang hilang apabila belum mendengarkan musik 
(lemah perilaku kontrol), hampir tidak pernah 
mendengarkan musik tanpa diniatkan atau 
perencanaan (lemah niat sadar), dan hampir tidak 
pernah mendengarkan musik dengan disertai 
adanya efisiensi mental, yakni peserta didik 
terbangkitkan kapasitasnya untuk mampu 
berpikir dan melakukan sesuatu dengan lebih 
efektif, contohnya pada saat mendengarkan 
musik, peserta didik merasa nyaman, mampu 
mengerjakan tugas dengan lebih cepat, dan 
terstimulasi untuk menggerakan bagian tubuh; 
serta hampir tidak pernah kembali pada kegiatan 
mendengarkan musik dan hampir tidak pernah 
mendengarkan musik tanpa keragu-raguan 
 
3.11.3.2Pengkategorian Data Stres Akademik 
Data yang diperoleh melalui penyebaran instrumen stres akademik diolah 
dan diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
Pertimbangan penggunaan tiga kategori tersebut adalah berdasarkan kategori stres 
akademik yang dipaparkan oleh Amy Noerul Azmy, S. Pd (2016, hlm. 42) selaku 
pengkonstruk atau penyusun instumen stres akademik yang digunakan dalam 
penelitian. Penentuan skor pengkategorian merujuk pada perhitungan sebagai 
berikut. 
Tabel 3.21 
Kriteria Pengkategorian Data Stres Akademik 
No Rentang Skor Kategori 
1 X ≥ M + 1 SD Tinggi 
2 M – 1 SD ≤ X ˂ M + 1 SD Sedang 
3 X < M – 1 SD Rendah 
(Azwar, 2016, hlm. 149) 
Penentuan kategorisasi data stres akademik dengan merujuk pada 
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Kategorisasi Umum Stres Akademik 
Rentang Kategorisasi 
X ≥ M + 1 SD X ≥ 0,00 Tinggi 
M – 1 SD ≤ X ˂ M + 1 SD -0,80 ≤ X < 0,00 Sedang 
X < M – 1 SD X < -0,80 Rendah 
 
Tabel 3.23 
Kategorisasi Per Aspek Stres Akademik 
Aspek Skor 
Tinggi Sedang Rendah 
1 X ≥ 0,24 -1,06 ≤ X < 0,24 X <-1,06 
2 X ≥ -0,09 -1,12 ≤ X < -0,09 X < -1,13 
3 X ≥ 0,16 -0,90 ≤ X < 0,16 X <-0,90 
4 X ≥ 0,72 -0,98 ≤ X < 0,72 X < -0,98 
 
Interpretasi kategori data stres akademik peserta didik berdasarkan kategori 
disajikan dalam tabel 3.24. 
Tabel 3.24 





Peserta didik mengalami gejala stres akademik 
pada keseluruhan area yang ditandai dengan 
munculnya reaksi fisik seperti sakit kepala, tubuh 
tidak mampu istirahat maksimal, kelelahan fisik, 
telapak tangan berkeringat serta denyut jantung 
berdebar-debar; reaksi perilaku seperti 
berbohong, membolos, menggerutu, 
menyalahkan orang lain, berkelahi, mencari 
perhatian orang lain, gugup, serta menyendiri; 
reaksi proses berpikir seperti sulit berkonsentrasi, 
prestasi menurun, perfeksionis, kehilangan 
harapan, tidak memiliki prioritas hidup, berpikir 
negatif, serta jenuh; reaksi emosi seperti cemas, 
mudah tersinggung, tidak merasakan kepuasan 
serta merasa diabaikan 
Sedang 
Peserta didik mengalami gejala stres pada 
sebagian area yang ditandai dengan munculnya 
reaksi fisik seperti sakit kepala, tubuh tidak 
mampu istirahat maksimal, kelelahan fisik, 
telapak tangan berkeringat serta denyut jantung 
berdebar-debar; reaksi perilaku seperti 
berbohong, membolos, menggerutu, 
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perhatian orang lain, gugup, serta menyendiri; 
reaksi proses berpikir seperti sulit berkonsentrasi, 
prestasi menurun, perfeksionis, kehilangan 
harapan, tidak memiliki prioritas hidup, berpikir 
negatif, serta jenuh; reaksi emosi seperti cemas, 
mudah tersinggung, tidak merasakan kepuasan 
serta merasa diabaikan 
Rendah 
Peserta didik hampir tidak mengalami gejala stres 
pada keseluruhan area pada reaksi fisik seperti 
sakit kepala, tubuh tidak mampu istirahat 
maksimal, kelelahan fisik, telapak tangan 
berkeringat serta denyut jantung berdebar-debar; 
reaksi perilaku seperti berbohong, membolos, 
menggerutu, menyalahkan orang lain, berkelahi, 
mencari perhatian orang lain, gugup, serta 
menyendiri; reaksi proses berpikir seperti sulit 
berkonsentrasi, prestasi menurun, perfeksionis, 
kehilangan harapan, tidak memiliki prioritas 
hidup, berpikir negatif, serta jenuh; reaksi emosi 
seperti cemas, mudah tersinggung, tidak 
merasakan kepuasan serta merasa diabaikan 
 
3.11.4 Uji Korelasi Data 
Uji korelasi data dalam penelitian dilakukan untuk menelaah informasi 
terkait dengan hubungan antara variabel kebiasaan mendengarkan musik dan 
variabel stres akademik. Uji korelasi yang dimaksud dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi Spearman dengan menggunakan bantuan perangkat 
lunak IBM SPSS Ver. 23 for Windows. Rumus korelasi Spearman Rhodigunakan 
dengan pertimbangan seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Penggunaan rumus korelasi Spearman Rhotidak memerlukan uji normalitas 
maupun linearitas regresi.  
Uji korelasi juga digunakan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan dalam 
penelitian. Hipotesis penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
1) H0: p=0,Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan 
mendengarkan musik dan stres akademik peserta didik kelas X SMA Negeri 
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2) H1: p≠0, Terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan mendengarkan 
musik dengan stres akademik peserta didik kelas X SMA Negeri 15 Bandung 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
Dengan ketentuan: 
1) Nilai Signifikansi (Sig.) >0,05, maka H0diterima, artinya tidak terdapat 
hubungan antara kebiasaan mendengarkan musik dengan stres akademik 
peserta didik kelas X SMA Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019; 
2) Nilai Signifikansi (Sig.) <0,05, maka H1diterima, artinya terdapat hubungan 
antara kebiasaan mendengarkan musik dengan stres akademik peserta didik 
kelas X SMA Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019. 
        Pedoman interpretasi koefisien korelasi yang digunakan untuk 
menginterpretasi atau menunjukkan maksud dari tingkat koefisien korelasi yang 
dihasilkan disajikan dalam tabel 3.25. 
Tabel 3.25 
Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien/Korelasi Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1000 Sangat Kuat 
Sugiyono (2014, hlm 257) 
3.11.5 Koefisien Determinasi 
              Koefisien determinasi diartikan sebagai persentase variansi bersama atau 
besarnya hubungan variabel X dengan variabel Y (Furqon, 2009, hlm. 100). 
Berikutmerupakan rumus untuk memperoleh nilai koefisien determinasi. 
KD = rx² x 100% 
Keterangan: 
KD = Koefisien Determinasi 
rx = Koefisien Korelasi 
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Interpretasi Koefisien Determinasi 
Interval Koefisien/Korelasi Tingkat Hubungan 
81 – 100 Sangat Kuat 
61 – 80 Kuat 
41 – 60 Cukup Kuat 
21 – 40 Rendah 
0 – 21 Sangat Rendah 
Sugiyono (2014, hlm 257) 
 
 
